14
8

UPAYA PENYIDIK SATUAN RESERSE KRIMINAL POLRES PESISIR SELATAN DALAM MENENTUKAN TEMPAT KEJADIAN PERKARA TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN
NOFRIZAL CAN
Magister Ilmu Hukum Universitas Ekasakti

nofrizalcan@gmail.com

Abstract: According to Article 7 of the Criminal Procedure Code, investigators have the authority to handle reports of suspected criminal events. Investigators are also obliged to carry out examinations at the scene of the crime. As in the Police report Number: LP / 61 / K / IX / 2017 / Sek-str, dated 18 September 2017, there has been a criminal offense against a person's soul or a murder in Kampung Pasar Ajalai Sungai Sirah, Pesisir Selatan Regency. The problem that occurs is that investigators have obstacles in determining the scene of the crime of murder. This research is a descriptive analytical study. The approach used in this study is a normative juridical approach supported by an empirical juridical approach. The data used in this study are secondary data and primary data. All data and materials obtained from the research results were analyzed qualitatively, and presented in a qualitative descriptive form. Based on the discussion and analysis, it can be seen that: First, the efforts of investigators of the Criminal Investigation Unit of the Pesisir Selatan Police to determine the scene of the murder crime case are to process the scene of the crime and listen to the statements of witnesses who saw, heard and knew about the crime, and the investigator brought expert witnesses to reinforce the elements of the crime the suspect has committed. Second, the obstacle for investigators of the Criminal Investigation Unit of the Pesisir Selatan Police in determining the scene of the murder case is that the suspect is not cooperative, the witnesses do not want to be questioned, the witnesses arrive late when asked for information, bring in expert witnesses, it takes a long time to bring in. Evidence is difficult to find and it is difficult to determine the scene of a criminal case, because the scene of the case varies.
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Abstrak: Penyidik menurut Pasal 7 KUHAP mempunyai wewenang dalam menangani laporan yang diduga peristiwa pidana. Penyidik juga berkewajiban untuk melakukan pemeriksaan di tempat kejadian perkara. Seperti pada laporan Polisi Nomor : LP / 61 / K / IX / 2017 / Sek-str, tanggal 18 September 2017, telah terjadi tindak pidana terhadap jiwa orang atau pembunuhan di Kampung Pasar Ajalai Sungai Sirah, Kabupaten Pesisir Selatan. Masalah yang terjadi, adalah penyidik memilik rintangan dalam menentukan tempat kejadian tindak pidana pembunuhan tersebut.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif yang didukung pendekatan yuridis empiris. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dan data primer. Terhadap semua data dan bahan yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara kualitatif, dan disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif.  Berdasarkan pembahasan dan analisis dapat diketahui bahwa: Pertama, upaya penyidik Satuan Reserse Kriminal Polres Pesisir Selatan dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan adalah melakukan olah tempat kejadian perkara serta mendengarkan keterangan para saksi yang melihat, mendengar dan mengetahui tindak pidana tersebut, serta penyidik mendatangkan saksi ahli untuk memperkuat unsur-unsur tindak pidana yang dilakukan tersangka. Kedua, kendala penyidik Satuan Reserse Kriminal Polres Pesisir Selatan dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan adalah tersangka tidak koperatif, para saksi tidak mau dimintai keterangannya, para saksi datang terlambat pada saat dimintai keterangan, mendatangkan saksi ahli, membutuhkan waktu yang lama untuk mendatangkannya, barang bukti sulit menemukannya dan sulit menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana, karena tempat kejadian perkara berubah-ubah.   
Kata Kunci: Penyidik, Tempat Kejadian Perkara, Pembunuhan.

A. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan jaman tindak kejahatan yang dilakukan oleh pelaku kejahatan juga semakin berkembang, yaitu dengan menghilangkan perbuatannya. Semakin berkembangnya tindakan pelaku kejahatan untuk menghilangkan benda-benda atau bukti yang digunakan oleh pelaku kejahatan dalam melakukan suatu tindak pidana sehingga pelaku kejahatan dapat terbebas dari jeratan hukum. Menyikapi hal demikian perlu ketelitian dan kecermatan penyidik dalam mencari dan menemukan bukti-bukti apakah telah terjadi suatu tindak pidana pada suatu peristiwa yang diduga merupakan suatu tindak pidana. Penyidik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a memiliki kewajibannya menurut Pasal 7 KUHAP mempunyai wewenang dalam menanganani laporan yang diduga peristiwa tindak pidana pidana yaitu salah satunya penanganan pertama pada tempat kejadian perkara.
KUHAP mempunyai tujuan yaitu untuk mencari dan mendapatkan atau setidak-tidaknya mendekati kebenaran materiil, ialah kebenaran yang selengkap- lengkapnya dari suatu perkara pidana dengan menerapkan ketentuan hukum acara pidana secara jujur dan tepat, dengan tujuan untuk mencari siapakah pelaku yang dapat didakwakan melakukan suatu pelanggaran hukum, dan selanjutnya meminta pemeriksaan dan putusan dari pengadilan guna menentukan apakah terbukti bahwa suatu tindak pidana telah dilakukan dan apakah orang yang didakwa itu dapat dipersalahkan. Dalam hal penyidikan, penyidik berkewajiban menentukan seseorang berstatus tersangka, penyidik harus sudah menguasai alat pembuktian yang disebut sebagai bukti permulaan, selanjutnya apabila penyidik sudah melakukan upaya paksa, misalnya penahanan terhadap orang yang dianggap sebagai pelaku tindak pidana maka tindakan penyidik tersebut paling kurang harus didasarkan pada bukti yang cukup. Upaya pengumpulan barang bukti dan alat bukti yang merupakan sarana pembuktian itu berperan dan berfungsi pada saat penyidik mulai melakukan tindakan penyidikan. Namun apabila penyidik dalam melakukan penyidikan kurang memahami atau tidak memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan sarana pembuktian maka tindakan penyidik yang dilakukan akan mengalami kegagalan.
Seperti laporan Polisi Nomor : LP / 61 / K / IX / 2017 / Sek-str, tanggal 18 September 2017. Pada Hari Jum’at tanggal 15 september 2017 sekira pukul 09.30 Wib, bertempat di Kampung Pasar Ajalai Sungai Sirah, Kelurahan Surantih, Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan. Telah terjadi tindak pidana kejahatan terhadap jiwa orang atau pembunuhan terhadap anak di bawah umur yang dilakukan oleh tersangka Eldiando panggilan Siel, atas Korban Muhammad Asraf panggilan Asraf (almarhum). Kejadian pembunuhan tersebut di ketahui dan disaksikan langsung oleh saksi panggilan Randu, dan dari keterangan Randu menjelaskan awal kejadian tersebut sekira pukul 09.00 Wib. Ketika bermain mobil–mobilan, Randu terjatuh akibat di dorong oleh Asraf, yang mengakibatkan kaki Randu berdarah. Selanjutnya Randu menangis menuju tempat ibunya berjualan, setelah Randu sampai ditempat ibunya berjualan.  Randu di tenangkan oleh ibunya, selanjutnya Randu pergi dengan kakaknya mengantarkan pesanan nasi goreng dagangan orang tuanya oleh pembeli yang tidak jauh dari tempat orangtua-nya berjualan, selanjutnya Randu pergi kebelakang tempat dimana Asraf, ditinggalkannya, tetapi sewaktu itu Randu melihat Pamannya Siel sedang memegang krah baju Asraf dan memukulkan sepotong kayu ke kepala Asraf, setelah itu saksi juga melihat tersangka pelaku mencoba memasukkan korban ke Septy Tank WC (lobang WC) namun tidak muat, selanjutnya tersangka membawa jasad korban kesemak-semak Rumbia, Jasad atau mayat korban ditemukan oleh warga sekira pukul 16.30 Wib di saluran bandar irigasi sawah, dengan Posisi Tertelungkup dan kepala masuk kedalam lobang hingga batas lutut.

B. Metodologi Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini dan untuk melengkapi bahan-bahan atau data yang konkrit, jawaban yang objektif dan ilmiah serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis, yang menggambarkan tentang upaya Penyidik Satuan Reserse Kriminal Pesisir Selatan dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris. Yuridis normatif digunakan untuk mengetahui tentang aturan-aturan hukum yang berkenaan dengan pelaksanaan upaya Penyidik Satuan Reserse Kriminal Pesisir Selatan dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan. Sedangkan pendekatan Yuridis empiris digunakan sebagai dukungan terhadap pendekatan yuridis normatif, yaitu untuk melihat pelaksanaan dari upaya penyidik satreskrim polres pesisir selatan menentukan tempat kejadian perkara pada tindak pidana pembunuhan.
C. Hasil dan Pembahasan
Upaya Penyidik Satuan Reserse Kriminal Polres Pesisir Selatan dalam Menentukan Tempat Kejadian Perkara Tindak Pidana Pembunuhan 
Pada perkara ini telah dilakukan pengolahan Tempat Kejadian Perkara (TKP) yang mana tempat kejadian perkara  (TKP ) yaitu di Kampung Pasar Anjalai Sungai Sirah, Kenagarian Surantih, Kecamatan Sutera yang berada di belakang rumah orang tua korban almarhum Panggilan Asraf, yang mana di belakang rumah orang tua almarhum Panggilan Asraf terdapat semak-semak berupa pohon rumbia dan juga semak-semak tanaman pakis dan tamanan keladi, sekira 2 (dua) meter dari belakang rumah orang tua Panggilan Asraf (alm) terdapat Septy Tank WC (bak WC). Sebelum kejadian dari keterangan saksi-saksi tutup dari septy tank WC (bak WC) tersebut dalam keadaan rapi dan rata, tetapi setelah kejadian ditemukan Tutup dari Septy Tank WC (bak WC ) tersebut telah miring dan sedikit terbuka, Hal ini bisa membenarkan keterangan Saksi Panggilan Randu yang mana Tersangka Panggilan Siel mencoba memasukkan jasad atau mayat Panggilan Asraf (alm ) kedalam septy tank, selanjutnya sekira 3 (tiga ) meter dari Septy tank tersebut terdapat semak-semak yang sudah tidak berdiri lagi atau sudah terinjak-injak, yang mana dari keterangan Saksi Panggilan Randu bahwa disemak-semak yang sudah tidak berdiri tersebut almarhum Panggilan Asraf di habisi atau dibunuh oleh tersangka Panggilan Siel. 
Selanjutnya Sekira 5 (lima ) meter dari tempat dimana tersangka Panggilan Siel melakukan pembunuhan terhadap almarhumarhum Panggilan Asraf tepatnya di belakang rumah Saksi Panggilan Ibal terdapat tempat pembuangan Sampah yang mana ditempat tersebut Saksi Panggilan Ibal membuang baju bekas yang sudah tidak terpakai lagi dan salah satu baju yang dibuang oleh Saksi Panggilan Ibal ditemukan di tempat jasad atau mayat Panggilan Asraf (alm) ditemukan. Kuat dugaan baju bekas yang dibuang oleh Saksi Panggilan Ibal di belakang rumahnya itu di gunakan oleh tersangka Panggilan Siel untuk membungkus jasad atau Mayat almarhum Panggilan Asraf sewaktu tersangka membawa atau menyembunyikan mayat dari almarhum Panggilan Asraf tersebut. 
Selain itu Penyidik Satuan Reserse Kriminal Polres Pesisir Selatan memintai keterangan kepada tersangka, saksi, dan ahli, agar memenuhi unsur-unsut tindak pidana pembunuhan sebagai berikut: Berdasarkan Pembahasan kasus tersebut di atas terdapat petunjuk adanya tindak Pidana Kejahatan terhadap nyawa orang lain / Pembunuhan terhadap anak yang masih di bawah umur   yang di lakukan oleh tersangka  Eldianto Panggilan Siel Bin Abdullah (almarhum), Umur 39 tahun, Suku Sikumbang/Minang, Pendidikan SD (tidak tamat), Pekerjaan: Petani, Kewarganegaraan Indonesia, Agama Islam, Alamat Taratak Pasar Anjalai Sungai Sirah, Kenagarian Surantih, Kec.Sutera, Kab. Pesisir Selatan.Sehingga telah terpenuhi unsur-unsur yang dirumuskan dalam Pasal 80 ayat (3) Undang-undang nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang  nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan  kedua atas Undang-undang nomor 23  tahun 2002  tentang Perlindungan Anak  Jo  Pasal 338 KUHP Pasal 80  ayat ( 3 ) Undang-undang nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang  nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan  kedua atas Undang-undang nomor 23  tahun 2002  tentang Perlindungan Anak.
Pasal 80  ayat (3) yang berbunyi “ Dalam hal anak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Mati, maka pelaku diPidana dengan Pidana  Penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan /atau denda paling banyak Rp.3.000.000.000,- (tiga miliar rupiah). Unsur ini terpenuhi dengan adanya fakta-fakta  dari keterangan Saksi Saksi Panggilan Randu mengetahui langsung dan melihat kejadian pembunuhan tersebut  yang mana dari keterangan Panggilan Randu bahwa yang melakukan pembunuhan terhadap Korban Panggilan Asraf (almarhum) yaitu  Eldianto Panggilan Siel, 39 tahun, sikumbang, Petani, Pasar Anjalai Sungai Sirah, Ken.surantih, Kec.Sutera, Kab. Pesisir selatan. Dari keterangan Saksi-saksi Orang yang Menjadi korban dalam tindak pidana pembunuhan yang di Maksud  yaitu atas nama Muhammad Asraf Panggilan Asraf, 7 tahun, Sikumbang, Pelajar Kls 1 SD, Pasir anjalai, Kenagarian Surantih, Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan.
Dari keterangan seluruh saksi -saksi menjelaskan bahwa Seluruh saksi-saksi Yakin dengan keterangan Saksi Panggilan Randu,  (4 tahun), sikumbang, Ikut orang tua, Pasar Anjalai sungai sirah, Ken.surantih, Kec Sutera. Menurut keyakinan seluruh saksi-saksi anak Kecil seperti Randu tidak mungkin bisa mengarang cerita dikalau peristiwa pembunuhan  tersebut tidak dilihat dan diketahuinya secara langsung. Seluruh Ssksi-saksi menjelaskan bahwa Seluruh saksi-saksi sangat  yakin yang melakukan pembunuhan terhadap Panggilan Asraf (almarhum ) tersebut adalah Eldianto Panggilan Siel.
Saksi  Randu Syaputra Panggilan Randu Bin Amit menjelaskan bahwa cara tersangka Panggilan Siel melakukan pembunuhan terhadap Panggilan Asraf (alm) yaitu dengan cara  memegang krah baju Asraf dengan menggunakan tangan kirinya sedangkan tangan kanan Panggilan Siel memegang 1 (satu) potong kayu yang dipukulkan kearah kepala Asraf, sehingga wajah Asraf pun berdarah dan pipi sebelah kiri nya Asraf tampak membiru. Setelah itu Saksi juga melihat paman Siel mencoba memasukkan Asraf kedalam lobang WC tetapi tidak muat dan kemudian paman Siel membawa Asraf kearah semak-semak dibelakang rumah Asraf tersebut dan karena Saksi takut, Saksi pun berlari menuju ke tempat ibu saksi berjualan. Saksi Randu Syaputra Panggilan Randu Bin Amit menjelaskan bahwa Jarak saksi melihat Sewaktu paman Saksi Panggilan Siel melakukan memukulan terhadap Panggilan Asraf (alm) yaitu Sekira 5 (lima) meter. Saksi juga melihat secara langsung bagaimana paman Siel melakukan pembunuhan terhadap teman saksi Panggilan  Asraf. Sewaktu  tersangka Panggilan Siel melakukan pembunuhan terhadap Panggilan Asraf ,sewaktu itu paman saksiPanggilan Siel tidak ada memakai baju. Saksi juga menjelaskan bahwa Setelah diperlihatkan pemeriksa kepada saksi yaitu Tersangka Panggilan Siel, dan Saksi menjelaskan memang benar orang tersebut yang memegang krah baju Asraf dan melakukan pemukulan terhadap teman saksi Asraf dengan menggunakan sepotong kayu kearah kepala Asraf dan saksi memanggilnya dengan sebutan Wan Siel.
Saksi Marlis Panggilan Padek Bin Mara (alm) yang membuat saksi yakin bahwa pelaku yang telah melakukan pembunuhan terhadap Panggilan Asraf (alm) tersebut adalah Panggilan Siel yaitu sebelum Panggilan Asraf (alm) di nyatakan hilang dan ditemukan setelah menjadi mayat saksi mendengar suara teriakan satu kali, setelah itu saksi melihat Panggilan Siel keluar dari semak-semak sumber suara teriakan yang saksi dengar tadi. Setelah itu saksi menjelaskan bahwa saksi sangat yakin bahwa suara teriakan yang saksi dengar tersebut adalah suara Panggilan Asraf (alm) karena saksi sudah sering mendengar suara teriakan Panggilan Asraf (alm) tersebut , setiap Panggilan Asraf dimarahi atau di pukul oleh orang tuanya Panggilan Asraf selalu teriak, jadi sewaktu itu saksi kepikiran bahwa Panggilan Asraf tersebut lagi di pukul oleh orang tuanya jadi saksi tidak terlalu menghiraukannya. Sumber Suara yang saksi dengar dan saksi yakini adalah suara Panggilan Asraf ( almarhum ) tersebut yaitu di belakang rumah tempat tinggal orang tua Panggilan Asraf ( alm) yang mana di belakang rumah orang tua Panggilan Asraf (alm) terdapat semak-semak di situlah sumber suara yang saksi dengar. Saksi juga menjelaskan bahwa saksi  melihat  Panggilan  Siel  keluar  dari  semak-semak  setelah  mendengar  suara teriakan tersebut yaitu sekira 10 (sepuluh menit). Setelah itu saksi menjelaskan bahwa sewaktu saksi melihat, Siel keluar dari semak-semak setelah mendengar suara teriakan tersebut saksi melihat Panggilan Siel tidak menggunakan baju, Cuma menggunakan Celana Pendek.

Saksi Arwil Syafri Panggilan Uwin menjelaskan bahwa yang membuat saksi yakin yaitu Pada hari Jumat tanggal 15 September 2017 sekitar pukul 16.30 Wib Saksi mengetahui bahwa adanya penemuan mayat anak laki laki yang bernama Panggilan Asraf di sebuah bandar air sawah Kampung Pasar Anjalai Kenagarian Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan, kemudian beberapa hari kemudian Saksi mendapat informasi dari masyarakat bahwa ada seorang anak yang kemudian Saksi ketahui bernama Panggilan Randu bercerita kepada kakaknya bahwa Panggilan Randu melihat orang lain sedang menganiaya Panggilan Asraf, kemudian pada hari pada hari Senin tanggal 18 September 2017 sekira pukul 15.00 Wib sewaktu Panggilan Randu bermain kerumah Saksi dan pada saat itu Saksi bertanya kepada Panggilan Randu “ Asraf mano nyo “ (Panggilan Asraf Mana) kemudian dijawab oleh Panggilan Randu. “ nyo baok ka rimbo “ (dibawa kesemak semak rembia dibelakang rumah Panggilan Asraf) kemudian Saksi tanya “ siapo yang baok ka rimbo “ (siapa yang membawa Panggilan Asraf kesema semak tersebut) kemudian dijawab oleh Panggilan Randu “ uwan tu “ (yang dimaksud oleh Uwan tersebut adalah Panggilan Siel) Kemudian Saksi tanya lagi “ baa caro uwan tu ma ambiak Asraf “ (bagaimanakah caranya Panggilan Siel memegang Panggilan Asraf) kemudian dijelaskan oleh Panggilan Randu “ nyo pacik bajunyo, nyo bae jo kayu, siap tu nyo lambuik ka simin, siaptu nyo masukan ka lubang wc, ndak bisa do, siap tu nyo baok ka rimbo “ (dipegang oleh Panggilan Siel bajunya, dipukul dengan kayu, setelah itu Panggilan Asraf dibantingkan ke semen seftiteng wc yang berada dibelakang rumah Panggilan Asraf. 
Kemudian Panggilan Asraf dimasukkan kedalam lobang seftitang wc tetapi tidak muat. setelah itu tubuh Panggilan Asraf dibawa kesemak semak dibelakang rumah Panggilan Asraf) dan pengakuan Panggilan Randu kepada Saksi tersebut sempat Saksi rekam dengan menggunakan kamera Handpone Saksi. Maka hal ini sesuai dengan aturan di dalam Pasal 338 KUHP Berbunyi: “Barang siapa dengan sengaja menghilangkan jiwa orang lain , dihukum , karena makar mati, dengan hukuman penjara selama-lamanya limabelas tahun “ Unsur ini terpenuhi dengan adanya fakta – fakta  Dari keterangan Saksi Saksi  Panggilan Randu mengetahui langsung dan melihat kejadian pembunuhan tersebut  yang mana dari keterangan Panggilan Randu bahwa yang melakukan pembunuhan terhadap Korban Panggilan Asraf (almarhum) yaitu  Eldianto Panggilan Siel, 39 tahun, sikumbang, Petani, Pasar Anjalai Sungai Sirah, Ken.surantih, Kec.Sutera, Kab. Pesisir Selatan.
Dari keterangan saksi-saksi Orang yang Menjadi korban dalam tindak pidana pembunuhan yang di Maksud  yaitu atas nama MUHAMMAD Asraf Panggilan Asraf, 7 tahun, Sikumbang, Pelajar Kelas 1 SD, Pasir anjalai, Kenagarian Surantih, Kec.Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan. Dari keterangan seluruh saksi-saksi menjelaskan bahwa Seluruh saksi-saksi Yakin dengan keterangan Saksi Panggilan Randu, 4 tahun, sikumbang, Ikut orang tua, Pasar Anjalai sungai sirah, Ken.surantih, Kec Sutera. Menurut keyakinan seluruh saksi-saksi anak Kecil seperti Randu tidak mungkin bisa mengarang cerita dikalau peristiwa pembunuhan tersebut tidak dilihat dan diketahuinya secara langsung. Seluruh saksi-saksi menjelaskan bahwa Seluruh saksi-saksi sangat yakin yang melakukan pembunuhan terhadap Panggilan Asraf (almarhum) tersebut adalah Eldianto Panggilan Siel. Keterangan saksi Randu Syaputra Panggilan Randu Bin Amit menjelaskan bahwa cara tersangka Panggilan Siel melakukan pembunuhan terhadap Panggilan Asraf (alm) yaitu dengan cara  memegang krah baju Asraf dengan menggunakan tangan kirinya sedangkan tangan kanan Panggilan Siel memegang 1 (satu) potong kayu yang dipukulkan kearah kepala Asraf, sehingga wajah Asraf pun berdarah dan pipi sebelah kiri nya Asraf tampak membiru. Setelah itu Saksi juga melihat paman Siel mencoba memasukkan Asraf kedalam lobang WC tetapi tidak muat dan kemudian paman Siel membawa Asraf kearah semak-semak dibelakang rumah Asraf tersebut dan karena Saksi takut, Saksi pun berlari menuju ke tempat ibu saksi berjualan
Keterangan saksi Marlis Panggilan Padek Bin Mara (alm) menjelaskan bahwa Saksi mendengar Suara teriakan yang mana suara tersebut saksi yakini adalah suara teriakan dari Panggilan Asraf (almarhum ) yaitu sekira pukul 09 lewat, sedangkan saksi melihat Panggilan Siel keluar dari semak-semak tidak menggunakan baju dengan jalan meerunduk-runduk tersebut yaitu sekira pukul 09.30 wib menurut perkiraan saksi. Atas hal tersebut penyidik memiliki kesimpulan bahwa berdasarkan fakta kejadian, keterangan Seluruh saksi-saksi serta dari analisa / pembahasan serta alibi peristiwa / perkara, maka terhadap tersangka Eldianto Panggilan Siel patut diduga keras telah melakukan Tindak Pidana Kejahatan terhadap jiwa orang/Pembunuhan terhadap anak di bawah umur, atas korban  Muhammad Asraf yang berumur 7 Tahun, yang  terjadi Pada hari Jum’at Tanggal 15 September 2017 sekira pukul 09.30 Wib , yang bertempat di Pasar Anjalai sungai Sirah, Kenagarian Surantih,Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan.  
Kejadian pembunuhan yang dilakukan oleh Tersangka terhadap Korban yaitu dengan cara memegang krah baju korban dengan menggunakan tangan kirinya sedangkan tangan kanan korban memegang 1 (satu) potong kayu yang dipukulkan kearah kepala korban), sehingga wajah korban pun berdarah dan pipi sebelah kiri korban tampak membiru.  Setelah itu Saksi juga melihat tersangka mencoba memasukkan korban kedalam lobang WC tetapi tidak muat dan kemudian Tersangka membawa korban) kearah semak-semak dibelakang rumah korban tersebut. Oleh karena itu terhadap tersangka, dapat disangkakan telah melakukan Tindak Pidana Kejahatan terhadap jiwa orang / Pembunuhan terhadap anak di bawah umur  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80  ayat (3) Undang-undang nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang  nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan  kedua atas Undang-undang nomor 23  tahun 2002  tentang Perlindungan Anak  Jo  Pasal 338 KUHP.
Kasus pembunuhan ini sendiri, sudah mendapatkan putusan Pengadilan Negeri Pesisir Selatan, menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana dan Terdakwa juga tidak pernah mengajukan permohonan pembebasan dari pembayaran biaya perkara maka untuk itu Terdakwa harus dibebankan untuk membayar biaya perkara yang besarnya akan ditentukan dalam amar putusan ini; Mengingat Pasal 76 C jo. 80 ayat (3) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana, dan peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan dengan perkara ini, Menyatakan Terdakwa Eldianto Panggilan Siel Bin Abdullah telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “melakukan kekerasan terhadap Anak yang mengakibatkan Anak mati”;  Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 14 (empat belas) tahun dan denda sejumlah Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dengan ketentuan apabila denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 6 (enam) bulan;

Kendala Penyidik Satuan Reserse Kriminal Polres Pesisir Selatan dalam Menentukan Tempat Kejadian Perkara Tindak Pidana Pembunuhan 
Kendala yang dialami penyidik satuan reserse kriminal polres Pesisir Selatan dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan adalah sebagai berikut: Tersangka Selama dilakukan pemeriksaan / Penyidikan tersangka tidak Koperatif, tidak ada itikat baik dari tersangka untuk mengakui perbuatan yang telah dilakukan terhadap korban, tersangka berbelit-belit dalam memberikan keterangan hingga menghambat dan mempersulit penyidik dalam melakukan pemeriksaan. Tersangka tidak mengakui perbuatannya, dan membantah setiap keterangan saksi-saksi serta mengatakan bahwa saksi memberikan keterangan bohong. Tersangka juga tidak ada merasa penyesalan terhadap perbuatan yang telah dilakukannya terhadap Korban: Para saksi masih banyak yang tidak mau dimintai keterangannya, karena hal berikut ini: a) Takut diteror oleh keluarganya; b) Saksi takut untuk datang ke kantor polisi; c) Saksi takut setelah tersangka bebas dari penjara, maka tersangka akan membalaskan dendamnya kepada saksi yang memberikan kesaksian.
Para saksi datang terlambat pada saat dimintai keterangan, hal ini dikarenakan para saksi memiliki jarak tempuh yang jauh dari rumah menuju Polres Pesisir Selatan. Saat meminta keterangan ahli, membutuhkan waktu yang lama untuk mendatangkannya, karena ahli yaitu dr. Refni Syilfia memiliki banyak pasien, sehingga harus membuat janji yang cukup lama pasca penangkapan tersangka dan pasca mendengarkan keterangan para saksi. Barang bukti yang dipakai oleh tersangka untuk membunuh tersangka sulit untuk menemukannya, dan harus diamati dari kronologi para saksi yang bercerita. Dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan penyidik mengalami kebingungan, karena tempat kejadian perkara berubah-ubah. Pertama tersangka setelah membunuh korban, maka tersangka memasukkannya dalam lobang toilet, tetato karena tidak bisa masuk maka tersangka membuang tubuh korban ke semak-semak dibelakasng rumah korban. 
D. Penutup

Adapun kesimpulan dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: Upaya penyidik satuan reserse kriminal polres pesisir selatan dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan adalah melakukan tempat kejadian perkara serta mendengarkan keterangan para saksi yang melihat, mendengar dan mengetahui tindak pidana tersebut, serta penyidik mendatangkan ahli untuk memperkuat unsur-unsur tindak pidana yang dilakukan tersangka. Kendala penyidik satuan reserse kriminal polres pesisir selatan dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana adalah: a) tersangka Selama dilakukan pemeriksaan / Penyidikan tersangka tidak koperatif, b) para saksi masih banyak yang tidak mau dimintai keterangannya, c) Para saksi datang terlambat pada saat dimintai keterangan, hal ini dikarenakan para saksi memiliki jarak tempuh yang jauh dari rumah menuju Polres Pesisir Selatan, d) Saat meminta keterangan ahli, membutuhkan waktu yang lama untuk mendatangkannya, e) barang bukti yang dipakai oleh tersangka untuk membunuh tersangka sulit untuk menemukannya, dan harus diamati dari kronologi para saksi yang bercerita dan f) dalam menentukan tempat kejadian perkara tindak pidana pembunuhan penyidik mengalami kebingungan, karena tempat kejadian perkara berubah-ubah. 
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